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Abstrak  

Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) Bandar Lampung merupakan sebuah lembaga 

keuangan yang bergerak dibidang pengelolaan kas daerah Bandar Lampung dibawah 

kepemimpinan kementrian keuangan negara. KPPN Bandar Lampung bertugas  melaksanakan 

kewenangan perbendaharaan dan bendahara umum Negara (BUN), penyaluran pembiayaan atas 

beban anggaran, serta penata usahaan penerimaan dan pengeluaran anggaran melalui dan dari kas 

negara berdasarkan peraturan perundang-undangan. Di KPPN Bandar Lampung sendiri proses 

perhitungan gaji lembur yang berjalan sekarang masih kurang efektif dan rentan akan kesalahan 

dan kecurangan. Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) memerlukan suatu system 

pehitungan gaji lembur yang akurat untuk menghindari kesalahan perhitungan gaji lembur yang 

harus di berikan kepada pegawai. Perancangan sistem dilakukan dengan metode pengumpulan data 

menggunakan teknik wawancara, pengamatan, dan dokumentasi serta menggunakan 

metode  pengembangan sistem waterfall dalam perancangan sistem mengunakan UML (Unified 

Modeling Language). Bahasa pemrograman yang digubakan adalah PHP dan database yang 

digunakan adalah MySQL. Tujuan dibangunnya sistem perhitungan gaji lembur yang 

mempermudah dan meminimalisir kesalahan perhitungan gaji lembur di KPPN Bandar Lampung, 

dan membuat Sebuah  program yang  mengacu  pada  teknologi  sistem informasi  berdasarkan 

pada  hasil analisis dari sistem yang ada, agar perhitungan gaji lembur lebih akurat dan transparan. 

Kata kunci : Sistem informasi perhitungan gaji lembur untuk pengelolaan penggajian, Waterfall, 

UML, PHP dan MySQL. 

 

PENDAHULUAN  

Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) Bandar Lampung merupakan sebuah 

lembaga keuangan yang bergerak dibidang pengelolaan kas daerah Bandar Lampung 

dibawah kepemimpinan kementrian keuangan negara (Damayanti et al., 2021). KPPN 

Bandar Lampung bertugas melaksanakan kewenangan perbendaharaan dan Bendahara 

Umum Negara (BUN), penyaluran pembiayaan atas beban anggaran, serta penata usahaan 

penerimaan dan pengeluaran anggaran melalui dan dari kas negara berdasarkan peraturan 

perundang-undangan (Aldino et al., 2021). Komponen yang penting dalam manajemen 

suatu lembaga keuangan, khususnya bagi para karyawan adalah gaji lembur (Pasha et al., 

2020). Perhitungan gaji lembur merupakan fungsi penting yang menjadi tanggung jawab 

bagian keuangan karena gaji merupakan kembaliankembalian finansial yang diterima oleh 

para pegawai sebagai ganti kontribusi mereka terhadap perusahaan (Sulistiani, 2018a). 

 

Di KPPN Bandar Lampung sendiri proses perhitungan gajilembur yang berjalan sekarang 

masih kurang efektif dan rentan akan kesalahan dan kecurangan. Perhitungan gaji lembur 

yang baik sangat penting mengingat gaji/upah merupakan bagian yang sangat penting 

dalam sebuah perusahaan atau lembaga. 
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KAJIAN PUSTAKA  

Pengertian Sistem 
Sistem (system) adalah serangkaian dua atau lebih komponen yang saling terkait dan 

berinteraksi untuk mencapai tujuan (Megawaty et al., 2021). 

Karakteristik Sistem 
Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu yaitu: 

1. Komponen Sistem 

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinya 

saling bekerja sama membentuk suatu kesatuan. Komponen-komponen atau elemen-

elemen sistem dapat berupa subsistem atau bagian-bagian dari sistem (Damayanti & 

Sulistiani, 2017). 

2. Batasan Sistem 

Batasan Sistem merupakan daerah yang membatasi antara satu sistem dengan sistem 

lainnya ataupun denga lingkungan luar sistem (Ahmad et al., 2022). 

3. Lingkungan Luar 

Lingkungan luar dari sistem apapun luar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi 

sistem lainnya ataupun dengan lingkungan luar sistem (Darwis & KISWORO, 2017). 

4. Penghubung Sistem 

Penghubung sistem merupakan media yang menghubungkan antara suatu subsistem 

dengan subsitem yang lain. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-sumber 

daya mengalir dari suatu subsistem dengan subsistem yang lain (Sulistiani et al., n.d.). 

5. Masukan Sistem 

Masukan Sistem adalah energi yang dimasukan ke dalam sistem. Masukan dapat berupa 

perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signalinput) (Sulistiani, 2018b). 

Maintenance input adalah energi yang dimasukan supaya sistem tersebut dapat 

beroperasi sedangkan signal input adalah energi yang diproses untuk mendapatkan 

keluaran dari sistem (Ahmad et al., 2021). 

6. Keluaran Sistem  

Keluaran Sistem adalah energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang 

berguna (Neneng et al., 2021). Keluaran dapat merupakan masukkan untuk subsistem 

yang lain. 

7. Pengolahan Sistem  

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolahan atau sistem itu sendiri sebagai 

pengolahnya (Puspaningrum et al., 2020). Pengolah yang akan merubah masukan 

menjadi keluaran (Rahman Isnain et al., 2021). 

8. Sasaran Sistem  

Suatu sistem mempunyai sasaran atau tujuan, sasaran sangat berpengaruh pada masukan 

dan keluaran yang dihasilkan (Aldino & Sulistiani, 2020). 

 

Klasifikasi Sistem  
Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang antara lain : 

1. Sistem Abstrak (abstrack system) dan sistem Fisik (physical system) 

 Sistem Abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide tidak tampak secara 

fisik, misalnya sistem ideologia, yaitu sistem yang berupa pemikiran tentang hubungan 

manusia dengan Tuhan, sedangkan sistem fisik merupakan sistem yang ada secara fisik 

atau dapat dilihat secara langsung (Putra, 2020). 
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2. Sistem Alamiah (natural system) Dan Buatan Manusia (human madesystem) 

 Sistem Alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alami, tidak dibuat oleh 

manusia, misalnya sistem perputaran bumi dan sistem pembuatan manusia merupakan 

sistem yang melibatkan hubungan manusia dengan mesin (Budiman et al., 2021). 

3. Sistem Tertentu (deterministic system) Dan Sistem Tak Tentu (probabilistic system) 

 Sistem yang beroperasi dengan tingkah laku yang dapat diprediksi disebut dengan 

sistem deterministic, sedangkan sistem yang bersifat probabilistic adalah sistem yang 

kondisi masadepanya tidak dapatdiprediksi, karena mengandung unsur probabilitas 

(Budiman et al., 2019). 

4. Sistem Terbuka (open system) Dan Sistem Tertutup (close system) 

 Sistem terbuka merupakan sistem yang berhubungan dan dipengaruhi oleh 

lingkunganluarnya, yang menerima masukan dan menghasilkan keluaran untuk 

subsistem lainya, sedangkan sistem tertutup adalahsistem yang tidak berhubungan dan 

tidak terpengaruh dengan lingkungan luarnya.sistem ini bekerja secara tanpa adanya 

campur tangan dari pihak luar (Darwis et al., 2020). 

 

Pengertian Informasi 
Informasi (information) adalah data yang telah dikelola dan diproses untuk memberikan 

arti dan memperbaiki pengambilan keputusan (Borman et al., 2020). 

Gaji  
Gaji adalah balas jasa atas faktor produksi tenaga kerja yang tidak dipengaruhi oleh 

produksi atau pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh para karyawan 

(Wantoro et al., 2021). Gaji lebih banyak dipakai untuk para karyawan yang dibayar secara 

bulanan (Ahdan et al., 2021). Sedangkan upah adalah bayaran yang diberikan untuk para 

pekerja harian, diberikan pada para pekerja dan dibayarkan berdasarkan hari kerja (Sucipto 

& Rahmanto, 2021). Gaji adalah pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh 

karyawan baik yang mempunyai jabatan maupun karyawan pelaksana (Gunawan & 

Fernando, 2021). Dari kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa gaji adalah balas jasa bagi 

karyawan tetap yang diberikan oleh perusahaan yang masa kerjanya lebih panjang. 

Terdapat beberapa unsur dalam gaji salah satunya adalah gaji lembur (Abidin, 2021). 

Lembur merupakan upah yang dibayarkan kepda karyawan yang melebihi jam kerja yang 

telah ditetapkan sebelumnya (Suaidah, 2021). Biasanya karyawan yang telah melakukan 

pekerjaan melebihi jam kerjanya maka akan ada tarif yang lebih tinggi  dibandingkan tarif 

biasanya (Styawati, StyawatiStyawati, S., & Ariany, F. (2021). Sistem Monitoring Tumbuh 

Kembang Balita/Batita di Tengah Covid-19 Berbasis Mobile. J. Inform. Univ. Pamulang, 

5(4) & Ariany, 2021). 

Fungsi yang Terkait 
Sistem informasi perhitungan gaji lembur memiliki beberapa fungsi yang terkait, yaitu: 

1. Fungsi kepegawaian 

Fungsi kepegawaian. Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencari karyawan baru, 

menyeleksi calon karyawan, memutuskan penempatan karyawan baru, membuat surat 

keputusan tarif gaji karyawan, kenaikan pangkat dan golongan gaji, mutasi karyawan 

dan pemberhentian karyawan (Juliyanto & Parjito, 2021). 

2. Fungsi pencatatan waktu 

Fungsi ini bertanggung jawab menyelenggarakan catatan waktu hadir bagi semua 

karyawan perusahaan (Dewi et al., 2021). Fungsi pencatatan waktu hadir karyawan 
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tidak boleh dilaksanakan oleh fungsi operasi atau fungsi pembuatan daftar gaji (Najib et 

al., 2021). 

3. Fungsi pembuat daftar gaji 

Fungsi pembuat daftar gaji bertanggung jawab untuk membuat daftar gaji yang berisi 

penghasilan bruto yang menjadi hak dan berbagai potongan yang menjadi beban setiap 

karyawan selama jangka waktu pembayaran gaji (Priandika, 2021). Daftar gaji 

diserahkan oleh pembuat daftar gaji kepada fungsi akuntansi guna pembuatan bukti kas 

keluar yang dipakai sebagai dasar pembayaran gaji (Anestiviya et al., 2021). 

4. Fungsi akuntansi 

Fungsi akuntansi bertanggung jawab untuk mencatat kewajiban yang timbul dalam 

hubungannya dengan pembayaran gaji karyawan (misalnya utang gaji karyawan, utang 

pajak, utang dana pension) (Qadafi & Wahyudi, 2021). Fungsi akuntansi yang 

menangani sistem akuntansi penggajian dan pengupahan berada ditangan bagian utang, 

bagian kartu biaya, dan bagian jurnal (Nurkholis et al., 2021). 

5. Fungsi keuangan 

Fungsi keuangan bertanggung jawab untuk mengisi cek guna pembayaran gaji dan 

menguangkan cek tersebut ke bank (Yulianti et al., 2021). Uang tunai tersebut 

kemudian dimasukkan ke dalam amplop gaji setiap karyaan untuk selanjutnya 

dibagikan kepada karyawan yang berhak (Pasha, 2020).  

 

Dokumen yang Digunakan 
Dokumen yang digunakan dalam sistem informasi perhitungan gaji lembur meliputi 

beberapa dokumen, yaitu (Anisa Martadala et al., 2021): 

1. Dokumen pendukung perubahan gaji 

Dokumen ini umumnya dikeluarkan oleh fungsi kepegawaian berupa surat-surat 

keputusan yang bersangkutan dengan karyawan. 

2. Kartu jam hadir 

Merupakan dokumen yang digunakan oleh fungsi pencatat waktu untuk mencatat jam 

hadir setiap karyawan di perusahaan. Catatan jam hadir karyawan ini dapat berupa 

daftar hadir biasa, dapat pula berbentuk kartu hadir yang diisi dengan mesin pencatat 

waktu. 

3. Daftar gaji karyawan 

Dokumen ini berisi jumlah gaji setiap karyawan, dikurangi potongan-potongan berupa 

PPh pasal 21, utang karyawan, iuran untuk organisasi karyawan dan sebagainya. 

4. Rekap daftar gaji 

Dokumen ini dibuat oleh fungsi pembuat daftar gaji bersamaan dengan pembuatan 

daftar gaji yang berisi rincian besarnya gaji beserta potongan yang menjadi beban setiap 

karyawan. 

5. Surat pernyataan gaji 

Dokumen ini digunakan sebagai catatan bagi setiap karyawan mengenai rincian gaji 

yang diterima oleh setiap karyawan beserta potongan-potongannya. 

6. Bukti kas keluar 

Dokumen sistem akuntansi penggajian menyangkut bukti kas keluar merupakan 

perintah pengeluaran uang yang dibuat oleh fungsi akuntansi kepada fungsi keuangan, 

berdasarkan informasi dalam daftar gaji yang diterima oleh fungsi pembuat daftar gaji. 
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METODE  

Metode pengembangan sistem terdiri dari sederetan kegiatan yang dapat dikelompokkan 

menjadi beberapa tahapan yang dapat membantu kita dalam mengembangkan sebuah 

sistem (Sulistiani et al., 2020). Model SDLC  air terjun (waterfall) seing juga disebut 

model sekuensial linear atau alur hidup clasic (calassic life cycle) (Ramadhan et al., 2021). 

Model air terjun menyediakan pendekatan alur hidup perangkatlunak secara sekuensial 

atau terurut dimulai dari analisi, desain, pengodean, pengujian, dan tahap pendukung 

(support). 

Berikut adalah gambar siklus hidup perangkat lunak yang digunakan sebagai metode 

dalam pembangunan sistem informasi (Ahdan et al., 2020): 

 

Gambar 1 Model Waterfall 

Model waterfall adalah proses pengembangan perangkat lunak dengan tahap-tahap utama 

dari model ini memetakan kegiatan-kegiatan pengembangan dasar yaitu : 

a. Analisis kebutuhan perangkat lunak  

Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intesif untuk mempensifikasikan 

kebutuhan perangkat lunak agar dapat di pahami perangkat lunak seperti apa yang 

dibutukan oleh user. Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak pada tahap ini perlu di 

dokumentasikan. 

b. Desain 

Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah yang focus pada desain pembuatan 

program perangkat lunak termasuk struktur data, arsitektur perangkat lunak, 

representasi antar muka, dan prosedur pengodean. Tahap ini mentranslasi kebutuhan 

perangkat lunak dari tahap analisis kebutuhan ke representasi desain agar dapat 

diimplementasikan menjadi program pada tahap selanjutnya. Desain perangkat lunak 

yang dihasilkan pada tahap ini juga perlu didokumentasikan. 

c. Pembuatan kode program 

Desain harus ditranslasikan ke dalam program perangkat lunak. Hasil dari tahap ini 

adalah program komputer sesuai dengan desain yang telah dibuat pada tahap desain.  

d. Pengujian  

Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi logic dan fungsional dan 

memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir 

kesalahan (eror) dan memastikan keluaran yang dihasilkan sesuaidengan yang 

diinginkan. 

e. Pendukung (support) atau pemeliharaan (maintenance) 

Tidak menutup kemungkinan sebuah perangkat lunak mengalami perubahan ketika 

sudah dikirimkan ke user. Perubahan bias terjadi karena adanya kesalahan yang 

munculdan tidak terdeteksi saat pengujian atau perangkat lunak harus beradaptasi 

dengan lingkungan baru. Tahap pendukung atau pemeliharaan dapat mengulangi proses 

pengembangan mulai dari analisis spesifikasi untuk perubahan perangkatlunak yang 

sudah ada, tapi tidak untuk membuat perangkat lunak baru. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Implementasi Program 

Tampilan Form Login 

Form login merupakan tampilan awal untuk masuk ke menu utama dengan mengisi 

username dan password, setelah itu tekan enter. Bila dalam pengisian username dan 

password tidak sesuai dengan data yang benar, maka akan ada tampilan peringatan bahwa 

anda belum mengisi password. Jika password yang dimasukan salah maka menu utama 

tidak akan tampil dan akan ada pemberitahuan jika username dan password salah. Jika 

dalam pengisian username dan password benar maka akan ada tampilan menu utama. 

Form login dapat dilihat pada Gambar 2 dibawah ini: 

 
 Gambar 2 Form Login  
 

Tampilan Menu Utama 

Form menu utama merupakan halaman utama yang terdiri dari menu home, user, pegawai, 

perhitungan lembur, dan logout. Form menu utama dapat dilihat pada Gambar 3 sebagai 

berikut: 

 
Gambar 3 Form Menu Utama 

 

Form User 
Form user merupakan form yang berisikan tentang data user yang dapat mengakses sitem. 

Form ini digunakan ketika ingin melakukan perubahan data user atau ingin menambah user 

baru. Form user dapat dilihat pada Gambar 4 dibawah ini : 

 
Gambar 4 Form User 
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Form Pegawai 
Form pegawai merupakan form yang berisikan tentang data pegawai. Form ini digunakan 

untuk menginput data seluruh pegawai yang ada di KPPN Bandar Lampung. Adapun data 

yang terdapat pada form pegawai ini adalah NIP, nama pegawai, alamat, telepon, upah 

golongan dan jenis kelamin. Form pegawai dapat dilihat pada Gambar 5 dibawah ini : 

 
Gambar 5 Form Pegawai. 

 

Form Perhitungan Lembur 
Form perhitungan lembur merupakan form yang berisikan data lembur pegawai, di dalam 

Form ini terdapat Form inpur lembur yang digunakan untuk menginput data lembur 

pegawai yang dapat di cetak dalam bentuk laporan dan dapat mencetak slip pembayaran 

gaji lembur pegawai. Berikut tampilan dari Form perhitungan lembur dapat dilihat pada 

Gambar 6, Gambar 7, Gambar 8 dan Gambar 9 dibawah ini: 

 
Gambar 6 Form Perhitungan Lembur. 

 

 

Gambar 7 Form Input Lembur. 
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Gambar 8 Laporan Lembur Pegawai 

 

 
Gambar 9 Slip Pembayaran 

SIMPULAN  

Hasil analisis sistem awal yang peneliti peroleh setelah melakukan penelitian dengan 

mengamati sistem yang ada di dalam sistem perhitungan gaji lembur pegawai di KPPN 

Bandar Lampung masih kurang maksimal. Perancangan sistem yang baru di dalam sistem 

informasi perhitungan gaji lembur pegawai berbasis web ini diharapkan dapat 

memaksimalkan kinerja dari sistem yang lama dan menghasilkan data informasi yang 

akurat bagi pegawai. 
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